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ABSTRACT 
 

Adolescents are very vulnerable to various nutritional problems because in this 
phase growth and development occur very quickly and tend to require relatively 
large amounts of nutritional intake. Based on the results of a preliminary study 
of 35 adolescents, 4 students with poor nutritional status, 4 students with 
undernutrition, 19 students with normal nutritional status, 2 students with 
overnutrition, and 6 students with obese nutritional status were found. This 
study aims to determine the relationship between parenting patterns and 
adolescent nutritional status at SMAN 9 Depok. The method used is this non-
experimental quantitative research with a descriptive correlational design and 
using a cross sectional study approach. The sample used amounted to 246 
samples obtained through the Stratified Random Sampling technique. Data were 
obtained by measuring height and weight and filling out a structured 
questionnaire. The results of the analysis with the gamma correlation test 
showed that there was a relationship between parenting patterns and 
nutritional status in adolescents with a p-value: <0.001 with a contribution value 
of 16.7%. Mass media plays an important role in adolescent nutritional behavior. 
Parents should monitor the use of mass media by teenagers so that positive 
things are taken by teenagers in their use. 
  
Keywords: Nutrition, Mass Media, Obesity, Youth 
 
 

ABSTRAK 
  
Remaja sangat rentan terhadap berbagai masalah gizi karena pada fase ini 
pertumbuhan dan perkembangan terjadi sangat cepat dan cenderung 
memerlukan asupan nutrisi dalam jumlah yang relatif besar. Berdasarkan hasil 
studi pendahuluan kepada 35 remaja didapatkan 4 siswa dengan status gizi 
buruk, 4 siswa dengan status gizi kurang, 19 siswa dengan status gizi normal, 2 
siswa dengan status gizi lebih, dan 6 siswa dengan status gizi obesitas. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
status gizi remaja di SMAN 9 Depok. Metode yang digunakan yaitu penelitian 
kuantitatif non eksperimental ini dengan desain deskriptif korelasional serta 
menggunakan pendekatan study cross sectional. Sampel yang digunakan 
berjumlah 246 sampel yang didapatkan melalui teknik Stratified Random 
Sampling. Data didapatkan dengan melakukan pengukuran tinggi dan berat badan 
serta pengisian kuesioner terstruktur. Hasil analisis dengan uji korelasi gamma 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan 
status gizi pada remaja dengan nilai p- value : <0.001 dengan nilai kontribusi 
sebesar 16.7%. Diharapkan para orang tua dapat meningkatkan pengetahuan 
mereka tentang pola asuh ideal. 
 
Kata Kunci: Gizi, Media Massa, Obesitas, Remaja 
 

PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah suatu 

periode antara usia 13-20 tahun 
dimana pada masa ini mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan 
yang pesat (Ramadhani & Khofifah, 
2021). Hal ini menyebabkan 
perubahan fisik dan psikologis yang 
berlangsung dengan cepat. 
Perubahan-perubahan yang terjadi 
pada remaja ini menyebabkan 
terjadinya perubahan perilaku pada 
remaja.  

Masa remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa (Kusumawati et al., 
2018). Hal ini merupakan kejadian 
normal pada setiap kehidupan 
manusia dan akan berdampak pada 
perubahan fisik dan psikologis yang 
cepat. Perubahan fisik yang terjadi 
pada remaja terlihat dari 
pertumbuhan badan yang 
berkembang pesat dan juga organ 
reproduksi yang matang. Perubahan 
yang terjadi pada remaja cenderung 
menyebabkan berbagai 
permasalahan dan perubahan 
perilaku pada kehidupan remaja 
(Utami & Raharjo, 2021).  

Jumlah populasi remaja usia 
10-19 tahun sebanyak 1.2 milyar 
atau 16% dari populasi dunia 
(Faridah, Indanah, & Putri, 2021). 
Sedangkah populasi remaja usia 10-
24 tahun di ASIA sebanyak 802 juta 
di tahun 2013 (Mirania & Sari, 2019). 
Sedangkan jumlah remaja di 
Indonesia sebesar 16.5% dari total 
penduduk di Indonesia. Menurut data 
(Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 
2018) bahwa prevalensi berat badan 
lebih pada usia remaja lebih dari 18 
tahun secara nasional adalah 11.5% 

pada tahun 2013 dan mengalami 
peningkatan menjadi 13.6% pada 
tahun 2018.  

Remaja memiliki risiko 
kelebihan berat badan (Telisa, 
Hartati, & Haripamilu, 2020). Hal ini 
dikarenakan kurangnya pengetahuan 
remaja berkaitan dengan gizi, 
kurang terpolanya makan dengan 
gizi seimbang, dan juga kurangnya 
aktifitas fisik terutama di masa 
pandemic covid 19. Remaja banyak 
menggunakan sosial media 
(Adiansah, Setiawan, Kodaruddin, & 
Wibowo, 2019). Tetapi remaja 
kurang mengeksplor informasi yang 
berkaitan dengan gizi. Apabila 
remaja mengeksplor informasi gizi 
dari sosial media maka akan 
meningkatkan pengetahuan remaja 
berkaitan dengan gizi.  

(Wialya, 2019) mengatakan 
bahwa pendidikan bagi manusia 
merupakan sebuah kebutuhan 
mutlak dan harus dipenuhi 
sepanjang kehidupan. Apabila tidak 
ada pendidikan maka akan mustahil 
suatu kelompok manusia dapat 
berkembang menuju cita-cita yang 
lebih baik dan sehat. Hal ini sesuai 
dengan (Utaminingtyas & Lestari, 
2020) bahwa dalam meningkatkan 
kesehatan khususnya gizi perlu 
adanya pendidikan untuk 
meningkatkan pengetahuan. Remaja 
cenderung mengikuti teman sebaya 
dalam berbagai hal, demikian juga 
berkaitan dengan pemilihan 
makanan. Remaja cenderung ingin 
seperti temannya (Sakdiyah, 
Febriana, & Setyowati, 2020).  

Pada penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi peran media sosial 
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dalam memberikan pengaruh 
terhadap gizi remaja. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Remaja merupakan aset dan 

generasi penerus bangsa (Putra & 
Apsari, 2021). Jumlah remaja yang 
cukup banyak itu merupakan modal 
untuk menciptakan sumber daya 
manusia berkualitas yang dibutuhkan 
untuk membangun suatu bangsa. 
Pertumbuhan dan perkembangan 
remaja diharapkan dapat berjalan 
secara optimal sehingga menjadi 
investasi bangsa yang bermutu tinggi 
(Wiranata, 2019). 

Remaja yang masih dalam 
tahap tumbuh kembang berisiko 
terhadap berbagai masalah 
kesehatan. Salah satu risiko masalah 
kesehatan yang dapat menyebabkan 
gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan remaja adalah 
masalah gizi (Mardiah & Nurmala, 
2022). Masalah gizi merupakan salah 
satu masalah kesehatan pada 
remaja. Remaja yang mengalami 
masalah gizi rentan terhadap suatu 
penyakit. Masalah gizi (malnutrition) 
dikelompokkan menjadi gizi lebih 
(overnutrition) dan gizi kurang 
(undernutrition). Berat badan lebih 
(overweight) dan obesitas 
merupakan masalah gizi yang utama 
pada anak-anak dan dewasa 

Berdasarkan pernyataan 
kebiasaan makan dan aktivitas fisik 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
remaja cenderung mempunyai 
perilaku makan yang kurang sehat 
(Hafiza, 2020). Apabila perilaku 
tersebut tidak dilakukan intervensi, 
maka akan terjadi masalah gizi pada 

remaja. Upaya untuk mencegah 
terjadi masalah gizi pada remaja, 
baik gizi lebih atau gizi kurang maka 
perilaku gizi sehat perlu ditanamkan 
sedini mungkin (YUKINDARTI 
AGUSTIANA, Jumiyati, Rizal, 
Suryani, & Yuliantini, 2021). 
Beberapa pihak yang turut andil 
dalam hal ini adalah peran media 
massa.  

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di 

SMPN X Depok terhadap siswa kelas 
7, 8, 9 sebanyak 261 siswa dengan 
menggunakan teknik simple random 
sampling. Variabel penelitian terdiri 
dari variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebasnya yaitu 
peran media massa. Variabel 
terikatnya yaitu perilaku gizi 
remaja. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan mengambil data 
melalui penyebaran kuesioner. 
Program SPSS for windows versi 25.0 
digunakan dalam melakukan analisa 
data. Analisa data univariat 
bertujuan dalam memberikan 
deskripsi karakteristik responden 
dan variabel penelitian. Data-data 
variabel penelitian yang memiliki 
bentuk kategori dideskripsikan 
berupa prosentase. Analisis bivariate 
dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara media massa 
dengan perilaku gizi pada remaja 
SMPN X Depok. Peneliti telah 
memberikan penjelasan prosedur 
kepada sampel dan telah 
mendapatkan persetujuannya 
melalui penandatanganan informed 
consent.  
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HASIL PENELITIAN 
Analisa Univariat a. Gambaran Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia 
 

Tabel 1. Distribusi Rata-rata Responden Berdasarkan Usia (n=261) 
 

Variabel Mean Std. Deviasi Minimal-Maksimal 95% CI 

Usia 13.89 0.901 12 - 16 13.78 – 14.00 

 
Hasil tabel diatas 

menunjukkan bahwa dari 261 
responden penelitian ditemukan 
nilai rata-rata usia responden adalah 
13.89 tahun dan nilai standar deviasi 
0.901. Usia minimal responden 
dalam penelitian adalah 12 tahun, 

sedangkan umur maksimalnya adalah 
16 tahun.  

 
b. Gambaran Karakteristik 

Responden Berdasarkan Peran 
Media Massa 

 
Tabel 2. Distribusi Rata-rata Responden Berdasarkan Peran Media Massa 

(n=261) 
 

Variabel Mean Std. Deviasi 95% CI 

Peran Media Massa 8.76 2.317 8.48 – 9.04 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil 

analisis tentang peran media massa 
didapatkan hasil bahwa responden 
rata-rata memiliki skor peran media 
massa 8.78 (95% CI: 8.48 – 9.04), dan 
nilai standar deviasi adalah 2.317. 
Dari hasil estimasi interval dapat 
disimpulkan bahwa 95% diyakini 
bahwa rata-rata nilai skor peran 
media massa adalah antara 8.48 
sampai dengan 9.04. Analisis lebih 
lanjut dilakukan untuk menentukan 
kategori peran media massa, dimana 
nilai mean digunakan sebagai cut of 
point.  

Nilai mean yang didapatkan 
adalah 8.78, maka jika skor ≤ 8.78 

dikategorikan sebagai peran media 
massa yang kurang baik sementara 
jika skor > 8.78 dikategorikan 
sebagai peran media massa yang 
baik. Hasil yang diperoleh setelah 
dilakukan pengkategorian peran 
media massa adalah mayoritas 
responden memiliki peran media 
massa yang baik yaitu sejumlah 132 
orang (50.6%), sebagian lainnya 
memiliki peran media massa yang 
kurang baik yaitu sejumlah 129 orang 
(49.4%).  

 
c. Gambaran Karakteristik 

Responden Berdasarkan Perilaku 
Gizi Remaja 

 
Tabel 3. Distribusi Rata-rata Responden Berdasarkan Perilaku Gizi 

Remaja (n=261) 
 

Variabel Mean Std. Deviasi 95% CI 

Perilaku Gizi Remaja 14.41 2.113 14.15 – 14.67 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil 

analisis tentang perilaku gizi remaja 
didapatkan hasil bahwa responden 
rata-rata memiliki skor perilaku gizi 
sebesar 14.41 (95% CI: 14.15 – 

14.67), dan nilai standar deviasi 
adalah 2.113. Dari hasil estimasi 
interval dapat disimpulkan bahwa 
95% diyakini bahwa rata-rata nilai 
skor perilaku gizi remaja adalah 
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antara 14.15 sampai dengan 14.67. 
Analisis lebih lanjut dilakukan untuk 
menentukan kategori perilaku gizi 
remaja, dimana nilai mean 
digunakan sebagai cut of point.  

Nilai mean yang didapatkan 
adalah 14.41, maka jika skor ≤ 14.15 
dikategorikan sebagai perilaku gizi 
yang kurang baik sementara jika skor  
> 14.67 dikategorikan sebagai 
perilaku gizi yang baik. Hasil yang 
diperoleh setelah dilakukan 

pengkategorian perilaku gizi remaja 
adalah mayoritas responden 
memiliki perilaku gizi yang baik yaitu 
sejumlah 134 orang (51.3%), 
sebagian lainnya memiliki perilaku 
gizi yang kurang baik yaitu sejumlah 
127 orang (48.7%). 
 
Analisis Bivariat 

Analisis bivariate memberikan 
gambaran hubungan peran media 
massa dengan perilaku gizi remaja 

 
Tabel 8. Analisis hubungan peran keluarga, peran guru, peran teman 
sebaya, dan peran media massa dengan perilaku gizi remaja (n=261) 

 

Variabel r P value 

Peran Media Massa  0.172 0.005 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, 

diketahui bahwa setelah dilakukan 
analisis tentang hubungan peran 
media massa dengan perilaku gizi 
remaja didapatkan nilai p value = 
0.005 (p < 0.05) yang memiliki arti 
bahwa terdapat hubungan bermakna 

antara media massa dengan perilaku 
gizi remaja. Hasil uji korelasi (r) 
menunjukkan nilai 0.172 (r = 0.00 – 
0.25) yang menunjukkan bahwa 
hubungan yang dimiliki merupakan 
hubungan yang lemah.  

 
 
PEMBAHASAN  

Prevelensi kegemukan pada 
remaja terus meningkat dari tahun 
ke tahun (Hamalding, 2019). Salah 
satu penyebabnya adalah tingginya 
frekuensi junk food, serta kurangnya 
aktivitas fisik. Konsumsi junk food 
oleh remaja dipengaruhi oleh 
paparan media massa (Dewi, Rahim, 
& Amalia, 2021). Kegemukan dan 
obesitas pada remaja sudah 
seharusnya dicegah. Hal ini 
dikarenakan akan berdampak pada 
munculnya berbagai macam 
penyakit di masa yang akan datang 
dan juga berpengaruh pada kondisi 
psikologisnya. Dalam pencegahan 
kegemukan diperlukan dukungan 
dari berbagai pihak, diantaranya 
orang tua, guru, dan juga teman 
sebayanya. Melalui penyebaran 
informasi di media massa diharapkan 
terjadi peningkatan pengetahuan 
berkaitan dengan gizi khususnya 

kegemukan dan juga meningkatkan 
sikap dan perilaku remaja dalam 
kehidupan sehari-hari. Orang tua, 
guru, dan teman sebaya merupakan 
model remaja dalam pemilihan gizi 
di kehidupan sehari-hari (Annisa, I 
Made Alit Gunawan, & Isti Suryani, 
2018).  

Perilaku gizi pada anak dapat 
diperbaiki dan juga ditingkatkan 
dengan melalui promosi kesehatan 
yang berkaitan dengan gizi. Promosi 
kesehatan merupakan suatu perilaku 
yang termotivasi dari suatu 
keinginan dalam meningkatkan 
kesejahteraan dan 
mengaktualisasikan potensi pada diri 
manusia, merubah perilaku negatif 
menjadi perilaku positif (Nurzeta, 
Sumiati, Marsofely, Linda, & Andeka, 
2020). Promosi kesehatan juga 
merupakan suatu usaha dalam 
melakukan perbaikan, 
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permafisilitasan, perlindungan 
individu dan masyarakat yang 
memungkinkan seseorang untuk 
hidup lebih baik sehingga tercapai 
tujuan bersama.  

Orang tua, guru, dan teman 
sebaya ikut berperan serta dalam 
mempengaruhi perilaku makan pada 
anak. Hubungan dengan teman 
sebaya di luar rumah memberikan 
peran penting dalam kehidupan 
anak. Terjadi perubahan peran dan 
fokus dari orang tua ke teman 
sebaya. Teman sebaya lebih 
memberikan pengaruh kepada anak 
daripada keluarga dan orang tua 
khususnya dalam pemilihan 
makanan. Penelitian menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh teman 
sebaya dalam hal pemilihan makan 
pada anak (Widianingtyas & Dinda, 
2022). Hal ini karena anak mengikuti 
kebiasaan makan pada keluarga 
tersebut.  

Hubungan dengan teman 
sebaya membuat berkembangnya 
interaksi sosial sehingga munculnya 
suatu kebersamaan dengan anggota 
kelompok. Pertumbuhan dan 
perkembangan pada anak 
dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor, diantaranya adalah faktor 
gizi. Anak dengan gizi lebih akan 
cenderung menjadi bahan bullyan 
temannya sehingga dapat 
mengganggu gambaran tubuh dan 
munculnya harga diri rendah pada 
anak. Selain itu, gizi kurang juga 
menimbulkan masalah pada anak 
(Hasrul, Hamzah, & Hafid, 2020).  

(Putri & Yuliarti, 2022) 
menyebutkan bahwa media massa 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap perubahan perilaku gizi 
remaja. Perilaku gizi remaja terlihat 
dari perubahan pengetahuan, sikap 
dan praktik yang berkaitan dengan 
gizi. Pengetahuan, sikap dan praktik 
saling berkaitan dan berhubungan 
dalam mewujudkan remaja yang 
baik gizinya.  

Praktik gizi yang baik tidak 
selalu dikarenakan tingginya 
pengetahuan. Akan tetapi praktik 
yang baik akan muncul pada 
seseorang apabila memiliki 
pengetahuan dan sikap yang baik. 
Pengetahuan yang baik akan 
mendukung perilaku dan sikap yang 
lebih baik. Hal ini akan 
memunculkan pengaplikasian gizi 
dalam kehidupan sehari-hari dan 
akan menularkan perilaku gizi baik 
pada lingkungan sekitar. Sikap dan 
praktik berkaitan dengan gizi yang 
sudah baik, namun apabila tidak 
disertai dengan pengetahuan yang 
baik juga maka akan menurunkan 
sikap dan praktik yang sudah baik 
tersebut.  

 
Hubungan Peran Media Massa 
dengan Perilaku Gizi 

Media massa adalah sarana 
pemberian informasi kepada 
masyarakat umum termasuk di 
dalamnya adalah remaja (Nur, 
2021). Media massa adalah sarana 
promosi kesehatan yang mudah 
diberikan kepada orang banyak. 
Dengan adanya media massa 
membuat masyarakat lebih banyak 
terpapar informasi dalam 
meningkatkan status kesehatannya. 
Peningkatan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan pada remaja untuk 
hidup sehat akan membuat remaja 
terbentuk perilaku sehat yang 
berkaitan dengan gizi. Meskipun 
demikian, terdapat pengaruh positif 
dan negatif media massa. Remaja 
perlu didampingi oleh orang tua 
dalam penggunaan media massa.  

Masalah gizi dipengaruhi juga 
oleh jenis makanan yang dimakan 
(Muliyati, 2019). Kebiasaan makan 
pada remaja cenderung mengikuti 
teman sebaya dan kurang sehat. 
Perilaku gizi pada remaja harus 
ditanamkan sejak dini. Pendidikan 
kesehatan berkaitan dengan gizi 
berpengaruh pada perilaku gizi 
remaja. Pendidikan gizi pada remaja 
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sudah seharusnya diberikan juga di 
sekolah. Hal ini dikarenakan sekolah 
merupakan salah satu wahana dalam 
media promosi kesehatan pada anak. 
Program kesehatan di sekolah dapat 
melalui unit kegiatan sekolah (UKS). 

Remaja gemar mencoba hal 
yang baru. Remaja dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitarnya, baik 
lingkungan rumah, sekolah, dan 
teman sebayanya. Selain itu juga 
dipengaruhi oleh media massa. 
Media massa memiliki dampak positif 
dan negative pada remaja khususnya 
terkait gizi. Salah satu dampak 
negative dari penggunaan media 
massa adalah meningkatkan risiko 
obesitas pada remaja.  Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa 
sebanyak 68% subjek pengguna 
media sosial Instagram membuka 
akun miliknya setiap hari (Sifa & 
Sawitri, 2018). Baik remaja di 
perkotaan maupun pedesaan 
menggunakan media sosial. Akan 
tetapi remaja di perkotaan lebih 
terpapar media sosial dibandingkan 
remaja di pedesaan.  

Sikap dan perilaku makan yang 
sehat dilakukan untuk menghindari 
masalah penyakit yang tidak menular 
di kemudian hari. Banyak faktor yang 
memberikan pengaruh terhadap 
perilaku makan seseorang, yaitu 
pengetahuan terkait gizi dan juga 
persepsi individu terkait gizi. 
Apabila dalam keluarga terjadi 
pembentukan pola makan dan pola 
asuh yang diperankan oleh orang 
tua. Hal ini memberikan pengaruh 
pada perilaku anak dalam pemilihan 
makanan. Pendidikan gizi 
merupakan unsur penting dalam 
peningkatan status gizi masyarakat 
dalam jangka panjang. Salah satu 
cara supaya terhindar dari penyakit 
tidak menular adalah mempunyai 
perilaku makan sehat dan memiliki 
teman sebaya yang selalu 
mengingatkan dalam hal gizi 
(Mathilda & Naully, 2021). Teman 
sebaya dapat memberikan pengaruh 

terhadap perilaku makan seseorang. 
Selain itu, pengetahuan juga 
memberikan pengaruh terhadap 
perilaku makan seseorang.  

Kurangnya pengetahuan pada 
seseorang maka akan memberikan 
persepsi yang salah terkait 
kebutuhan pangan. Pengetahuan 
bisa didapatkan remaja dengan cara 
mengakses social media yang 
seringkali memaparkan informasi-
informasi penting berkaitan dengan 
gizi seimbang khususnya pada 
remaja. Pemahaman terkait gizi 
dipengaruhi oleh pengetahuan 
berkaitan dengan makanan sehat 
dan persepsi remaja. Seorang 
remaja akan memilih makanan yang 
salah dikarenakan persepsi yang 
salah dan juga kurangnya 
pengetahuan berkaitan dengan gizi. 
Hal ini berakibat pada masalah gizi 
dan konsumsi makanan yang salah.  

Remaja memiliki perilaku 
senang makan jajanan, makanan 
cepat saji dan juga makanan ringan 
lainnya. Perilaku makan yang sehat 
dilakukan dengan tujuan supaya 
terhindar dari masalah gizi di hari 
tua. Perilaku makan yang buruk 
diantara makan apa saja dengan 
tujuan kenyang dan tidak 
memperhatikan nutrisi dari makanan 
dapat menimbulkan risiko penyakit 
tidak menular di hari tua. Kesalahan 
dalam memilih makanan yang kurang 
sehat pada remaja ini disebabkan 
karena kurangnya pengetahuan 
berkaitan gizi yang menyebabkan 
kurangnya konsumsi makanan sehat 
dan memberikan dampak pada 
masalah gizi. Penting bagi remaja 
untuk meningkatkan pengetahuan 
gizi sejak dini untuk mencegah 
munculnya penyakit di hari tua (Zaki 
& Sari, 2019).  

Remaja yang memiliki 
pergaulan baik dengan teman sebaya 
sehingga memunculkan perilaku 
makan yang baik. Remaja banyak 
menggunakan waktu luangnya 
dengan teman sebaya di luar rumah 
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sehingga memungkinkan remaja 
untuk makan makanan cepat saji 
yang tidak sesuai dengan prinsip gizi 
seimbang. Teman yang baik akan 
memberikan informasi yang 
berkaitan dengan gizi seimbang 
(Vidya, 2021).  

Sosialisasi pesan gizi yang 
benar akan membentuk suatu 
kebiasaan seimbang anatara gaya 
hidup dan pola konsumsi 
masyarakat. Pendidikan gizi yang 
diberikan di sekolah akan 
meningkatkan pengetahuan gizi di 
kalangan warga sekolah. Guru 
merupakan tenaga pendidik 
diharapkan dapat meningkatkan 
pengaruh perilaku baik berkaitan 
dengan gizi seimbang.  

Tahap perkembangan remaja 
memerlukan perhatian orang lain 
kepada remaja tersebut (Maulana & 
Nugroho, 2019). Remaja lebih 
banyak melibatkan kelompok teman 
sebaya dibandingkan dengan orang 
tua. Masa remaja mempunyai peran 
sendiri yaitu peran kelompok remaja 
(Ritanti & Anggraini, 2019). Remaja 
sering menghabiskan waktunya di 
luar rumah seperti melakukan 
kegiatan ekstrakulikuler, karang 
taruna, kegiatan sekolah dan 
kegiatan-kegiatan lainnya. Hal ini 
berbeda dengan anak usia sekolah 
yang lebih banyak menghabiskan 
waktunya bersama keluarga.  

Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa dengan adanya 
kelompok teman sebaya dapat 
membantu penyelesaikan masalah 
yang terjadi pada remaja (Nurfitri, 
2018). Terdapat pengaruh yang 
signifikan dengan adanya pelatihan 
konselor sebaya terhadap 
peningkatan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan pada remaja.  

Banyak terjadi perubahan pada 
remaja, diantaranya perubahan 
berkaitan dengan perilaku makan 
yang cenderung mengarah pada 
perilaku makan tidak sehat. Apabila 
seseorang memiliki perilaku makan 

yang baik maka kebutuhan gizi akan 
terpenuhi dengan baik untuk hidup 
sehat dan produktif (Anggraini, 
Hutahaean, Wahyuningsih, & Efendy, 
2021). Namun apabila seorang 
remaja memiliki perilaku kurang 
baik yang berkaitan dengan perilaku 
makan misalnya makan tidak 
teratur, diet untuk penurunan berat 
badan, kebiasaan ngemil yang tidak 
sehat, makan malam berlebihan 
yang dapat merusak kesehatan 
(Anggraini & Hutahaean, 2021). 
Kebiasaan makan yang kurang baik 
juga akan membuat rusaknya 
masalah psikologis remaja 
(Anggraini, Mulyono, Fitriyani, & 
Putri, 2021).  

Perilaku psikologis yang kurang 
baik akan memunculkan 
kekurangsejahteraan psikologis 
remaja. Masa remaja memiliki rasa 
keingintahuan yang sangat besar, 
suka menghadapi tantangan, dan 
mengambil risiko. Apabila remaja 
tidak mendapatkan teman dan 
lingkungan yang baik maka akan 
dengan mudah mendapatkan 
perilaku yang menyimpang. 
Penyimpangan perlu dilakukan 
pencegahan sedini mungkin supaya 
remaja selalu berperilaku yang baik 
khususnya terkait gizi. Obesitas pada 
remaja menjadi masalah kesehatan 
yang dapat mengganggu aktivitas 
remaja dan juga proses belajarnya.  

Remaja akan senang apabila 
diterima dan sebaliknya akan merasa 
tertekan apabila mendapatkan 
penolakan dari seseorang atau 
kelompok tertentu (Anggraini & 
Ratnawati, 2022). Beberapa 
penelitian menyebutkan bahwa 
teman sebaya memberikan pengaruh 
kurang baik dalam perilaku makan 
remaja. Hal ini disebabkan karena 
remaja banyak beraktivitas di luar 
rumah sehingga jarang makan 
bersama dengan anggota keluarga 
(Anggraini, Mulyono, & Setiawan, 
2019). Teman sebaya dapat merubah 
sikap dan perilaku baik dan sehat 
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pada remaja berkaitan dengan pola 
makan. 
 
 
KESIMPULAN  

Media massa memberikan 
peranan penting dalam perilaku gizi 
remaja. Orang tua sudah seharusnya 
melakukan pemantauan dalam 
penggunaan media massa oleh 
remaja supaya hal positif diambil 
remaja dalam penggunaannya.  
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